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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner  

Nama   : .................................................................  

Alamat   : .................................................................  

Usia saat ini   : ...... tahun 

Lama bertani  : . . . . . Tahun 

Jumlah tanggingan : . . . . . . . . .  . . . 

 1. Jenis kelamin 

1.  Laki-laki  2. Perempuan 

2.Status tingkat pendidikan 

1. SD  2. SMP 3.  SMU 4. Sarjana 5. Lainnya 

4. Berapa luas lahan yang bapak/ibu kuasai 

 1. <0,25 Ha     4. 0,76-1 Ha 

 2. 0,25-0,50 Ha    5. >1 Ha 

 3. 0,51-0,75 Ha 

5. Biaya produksi dari usahatani padi  

Komponen Satuan  Harga/satuan (Rp) Total harga (Rp) 
A. Biaya Tetap    
1. Nilai Sewa Lahan .....ha   
2. Nilai PBB/tahun    
3. Nilai susut alat    

Jumlah    
B. Biaya Variabel    

1. Benih     
2. Pupuk 

1). . . . . . . . 
2). . . . . . . . 

   

3. Pestisida     
4. Tenaga 

Kerja 
1). . . . . . . .  
2). . . . . . . . 
3). . . . . . . .  

   

Jumlah    
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6. Pendapatan usahatani 

No Komponen Nilai 
1 Jumlah Penerimaan  
2 Biaya Produksi: 

a. Jumlah biaya tetap (TFC) 
b. Jumlah biaya variabel (TVC) 
Total Biaya Produksi (TC=TFC+TVC 

 

Pendapatan Usahatani  
 

7. Pendapatan di luar usahatani 

No Sumber Pendapatan Jumlah (Rp) Lama Bekerja (Th) 
1    
2    
3    
4    
Jumlah   

 
8. Pada pertanyaan dibawah ini, anda dimohon untuk mengisi pertanyaan-

pertanyaan tersebut. Berilah tanda cek (√) pada jawaban  yang sesuai 
dengan pilihan Anda. 
Keterangan  :  
 

Jawaban  Skor 
Sangat Baik 5 

Baik 4 
Sedang 3 

Kurang Baik 2 
Jelek 1 

 

Pernyataan 
Sangat 
Baik 

Baik Sedang 
Kurang 

Baik 
Jelek 

Sub sistem sarana 
produksi 

     

Benih      
Benih diberikan sesuai 
dengan waktunya 

     

Benih diberikan sesuai 
dengan jumlahnya 

     

Benih diberikan sesuai 
dengan jenisnya 

     

Benih diberikan sesuai 
dengan mutunya 

     

Benih diberikan sesuai 
dengan produknya 
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Pernyataan 
Sangat 
Baik 

Baik Sedang 
Kurang 

Baik 
Jelek 

Benih diberikan sesuai 
dengan harganya 

     

Pupuk      
Pupuk diberikan sesuai 
dengan waktunya 

     

Pupuk diberikan sesuai 
dengan jumlahnya 

     

Pupuk diberikan sesuai 
dengan jenisnya 

     

Pupuk diberikan sesuai 
dengan mutunya 

     

Pupuk diberikan sesuai 
dengan produknya 

     

Pupuk diberikan sesuai 
dengan harganya 

     

Pestisida      
Pestisida diberikan 
sesuai dengan 
waktunya 

     

Prstisida diberikan 
sesuai dengan 
jumlahnya 

     

Pestisida diberikan 
sesuai dengan jenisnya 

     

Prstisida diberikan 
sesuai dengan mutunya 

     

Pestisida diberikan 
sesuai dengan 
produknya 

     

Pestisida diberikan 
sesuai dengan harganya 

     

 
 

Pernyataan 
Sangat 
Baik 

Baik Sedang 
Kurang 

Baik 
Jelek 

Tenaga Kerja      
Tenaga kerja diberikan 
sesuai dengan waktunya 

     

Tenaga kerja diberikan 
sesuai dengan jumlahnya 

     

Tenaga kerja diberikan 
sesuai dengan jenisnya 

     

Tenaga kerja diberikan 
sesuai dengan mutunya 
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Pernyataan 
Sangat 
Baik 

Baik Sedang 
Kurang 

Baik 
Jelek 

Tenaga kerja diberikan 
sesuai dengan produknya 

     

Tenaga kerja diberikan 
sesuai dengan harganya 

     

Lembaga Penunjang      
Lembaga penunjang 
diberikan sesuai dengan 
waktunya 

     

Lembaga penunjang 
diberikan sesuai dengan 
jumlahnya 

     

Lembaga penunjang 
diberikan sesuai dengan 
jenisnya 

     

Lembaga penunjang 
diberikan sesuai dengan 
mutunya 

     

Lembaga penunjang 
diberikan sesuai dengan 
produknya 

     

Lembaga penunjang 
diberikan sesuai dengan 
harganya 

     

 

9. Bantuan yang diterima dari anggota masyarakat 

a. Penyedia saprofit   d. Modal 

b. Teknik budidaya   e. lainnya 

c. Pemasaran    ................................ 

10. Mendapatkan sarana produksi 

a. Dari Grobogan 

b. Luar Grobogan 

11. Bagaimana ketersediaan sarana produksi untuk budidaya padi (benih, 

pupuk, pestisida, dll) 

a. Sarana tersedia lengkap 

b. Sarana tersedia namun tidak lengkap 

c. Tidak tersedia sarana produksi 
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12. Ketersediaan kredit usahatani 

a. Ya 

b. Tidak  

13. Kemudahan dalam memperoleh kredit usahatani 

a. Sangat mudah 

b. Cukup mudah 

c. sulit 

SUBSISTEM AGRIBISNIS HULU 
 

1. Bagaimana kondisi realitas Ketersediaan Sarana Produksi Usaha tani  
padi? 

 

SAPRODI 
  KATEGORI  TEPAT   

 

 

 

Waktu Jumlah Jenis Mutu Harga 
 

 

 

Bibit        
 

 

 

Pupuk Un 
Organik    

 
   

 

 

 

Pupuk Organik        
 

 

 

Obat – obatan        
 

 

 

Tenaga Kerja        
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 2.  Bagaimana permasalahan poko Penyaluran Sarana Produksi Tanaman ? 
 

• Bibit : 
………………………………………
… 

• Pupuk Un Organik : 
……...………………………………
…. 

• Pupuk Organik : 
.......…………………………………
…. 

• Obat–obatan : 
...……………………………………
…. 

• Tenaga Kerja : 
..……………………………………
…. 
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SUBSISTEM USAHATANI PADI 

 
1.  Bagaimana kondisi realitas tentang Kegiatan Subsistem Usahatani Padi ? 

 KEGIATAN KRITERIA 
 

  ( pilih salah satu ) 
 

 Pemilihan Lokasi Usahatani SB, B, S, K, J 
 

   
 

 Teknologi : 
SB, B, S, K, J 

 

 • Budidaya ( Panca Usaha ) 
 

 • Penanganan & Pengolahan Hasil SB, B, S, K, J 
 

 • Pemasaran Hasil SB, B, S, K, J 
 

 Kesinambungan Usahatani Sayuran SB, B, S, K, J 
 

   
 

2. Bagaimana permasalahan yang biasanya muncul pada Subsistem Usaha 
tani? 
 

……………………………………………………………………… 
 

INPUT DAN OUTPUT USAHATANI PADI 
 
 
1. Apakah petani selalu menerapkan kaidah efisiensi ekonomis dalam rangka 

Mencari Modal untuk pembiayaan usahataninya ?  
 

Jawab : Ya / Belum / Tidak.  
 
2. Apakah  petani  selalu  memperhatikan  efisiensi  ekonomis  dalam  rangka  
 

Mengalokasikan Modal 

Usahataninya ? Ya / Belum / 

Tidak.  
 
3. Bagaimana kondisi realitas tentang Penerapan Pembukuan Usahatani ?  

KOMPONEN KRITERIA 

 ( pilih salah satu ) 
  

Input ( Dalam Satuan Fisik ) SB, B, S, K, J 

Input ( Dalam Satuan Rupiah ) SB, B, S, K, J 
  

Output ( Dalam Satuan Fisik ) SB, B, S, K, J 

Output ( Dalam Satuan Rupiah ) SB, B, S, K, J 

Pendapatan ( Dalam Satuan Rupiah ) SB, B, S, K, J 
  

 
4.  Bagaimana permasalahan yang muncul pada Penerapan pembukuan  
Usahatani? 
 

……………………………………………………………………… 
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SUBSISTEM PENANGANAN DAN PENGOLAHAN PRODUK 
(AGROINDUSTRI) 

 
Bagaimana kondisi realitas tentang Penerapan kegiatan Penanganan Pasca 

Panen dan atau Pengolahan Lanjutan Produk Hasil Usahatani Padi? 

URAIAN KRITERIA 

 ( pilih salah satu ) 
  

Bahan Baku SB, B, S, K, J 
  

Tenaga Kerja SB, B, S, K, J 
  

Manajemen SB, B, S, K, J 
  

Peralatan SB, B, S, K, J 
  

Ketepatan Teknologi SB, B, S, K, J 
  

Efisiensi Pengelolaan SB, B, S, K, J 
  

Mutu dan Tingkat Kompetitif Produk SB, B, S, K, J 
  

Penciptaan permintaan SB, B, S, K, J 
  

Tingkat Harga dari sudut pembeli SB, B, S, K, J 
  

Keberlanjutan Usaha SB, B, S, K, J 
  

Kelayakan Ekonomis SB, B, S, K, J 
  

2. Bagaimana permasalahan dalam hal Penerapan Kegiatan Pasca Panen ?  
 

………………………………………………………………………… 
 

SUBSISTEM PEMASARAN 
 
 

1. Bagaimana penerapan Fungsi Pemasaran Produk Hasil Padi ? 

FUNGSI KRITERIA FUNGSI KRITERIA 

  Pengumpulan SB, B, S, K, J Pengolahan SB, B, S, K, J 

Pendistribusian SB, B, S, K, J Pembiayaan SB, B, S, K, J 

Pengangkutan SB, B, S, K, J Penanganan Resiko SB, B, S, K, J 

Penyimpanan SB, B, S, K, J Informasi Pasar SB, B, S, K, J 

 
2.  Dari petani produsen, produk sayuran di pasarkan ke mana saja ? 
 

…………………………………………………………………………. 
3. Pedagang Perantara siapa saja yang terlibat ? ( pilihan boleh lebih dari 1 ).  

a. Pedagang pengumul 
b. Pedagang besar 
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c. Pedagang pengecer 

4. Golongan Fasilitator apa saja yang terlibat ? ( pilihan boleh lebih dari 1 )  
 

a. Pengangkutan  
 

b. Bank  
 

c. Asuransi  
 

d. Perwakilan ( Agen )  
 

e. Makelar  
 
5.  Permasalahan apa yang muncul dalam subsistem pemasaran produk  padi 

……………………………………………………………………………… 
SUBSISTEM JASA PENUNJANG 

 
1. Bagaimana kondisi keberadaan Jasa Penunjang Agribisnis ? 

JASA PENUNJANG EKSISTENSI KRITERIA 

Lembaga Keuangan ( BANK,BPR )   

Lembaga Pengembangan SDM   

Koperasi   

Pengembangan Fungsi Penelitian   
 
2. Bagaimana permasalahan yang terkait dengan Jasa penunjang Agribisnis ?  
 

…………………………………………………………………………… 
 
PERENCANAAN AGRIBISNIS 

 
1.  Bagaimana kondisi realitas yang terkait dengan Kegiatan Perencanaan ? 

 KEGIATAN PERENCANAAN KRITERIA 

  ( pilih salah satu ) 
 Identifikasi Kebutuhan Pasar. SB, B, S, K, J 

 Identifikasi Kebutuhan Industri Hilir SB, B, S, K, J 

 Identifikasi Jaringan Ketersediaan Input SB, B, S, K, J 

 Identifikasi Jaringan Ketersediaan Modal Usaha SB, B, S, K, J 

 Identifikasi Pemilihan Komoditas Kompetitif SB, B, S, K, J 
 Identifikasi Perenc. Modal ( Pengajuan Kredit ) SB, B, S, K, J 

 Identifikasi Perenc. Kebutuhan Tenaga Kerja SB, B, S, K, J 
2. Bagaimana permasalahan yang terjadi dalam rangka menerapkan Kegiatan  

 
Perencanaan Agribisnis ?  

 
………………………………………………………………………………
…  
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Lampiran 2. Wilayah Administrasi Kecamatan Purwodadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Desa Putat 10. Desa Danyang 
2. Desa Ngembak 11. Desa Kedungrejo 
3. Desa Cingkrong 12. Desa Kandangan 
4. Desa Candisari  14. Desa Ngraji 
5. Desa Pulorejo 15. Desa Nambuhan 
6. Desa Kuripan 15. Desa Karanganyar 
7. Desa Purwodadi 16. Desa Nglobar 
8. Desa Kalongan 17. Desa Warukaranganyar 
9. Desa Genuksuran  

 




